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LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Prestas Belajar Mata Pelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Prestasi Belajar SKI

Prestasi belajar adalah suatu pengertian yang riteddri
rangkaian dua kata, yaitu prestasi dan belajarst&se adalah hasil
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan selmag)’

Learning refers to the change in a subjet's behawo
behavior potential to a given situation broughab by the subject’s
repeated experiences in that situation provided thehavior change
can not be explained on the basis of the subjewBve response
tendencies, maturation or temporary states (such fasigue,
drunkenness dives and so 6n.

Belajar menyangkut perubahan tingkah laku indivieitnadap
situasi yang disebabkan oleh pengalamannya se@tdabg-ulang
dalam situasi dimana perubahan tingkah laku itaktidiapat dijelaskan
atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kearatatgu
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelgi@mgaruh obat
dan sebagainya). Sedang menurut Sholeh Abdul AaizAbdul Aziz
Abdul Majid pengertian belajar yaitu:

Wl sy o Tk alaidl cad (& s s oladll ()
Taaa | sl L Caad
Sesungguhnya belajar adalah perubahan di datamgy yang

belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lakemudian
menjadi perubahan baru.

'Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 768.

2 Ernest R. Hilgard, Gordon H. BoweTheory of Learning,(New York Meridith
Publising Company, 1996), him. 2.

® Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidl-Tarbiyah wa Thuruqu al-Tadrisi,
Jus |, (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 169.
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Adapun menurut Clifford T. Morgan mengatakan bahwa
learning is any relatively permanent change a bahawwhich occurs
as a result of experience or practite

Sedangkan sejarah adalah asal usul, silsilah aj@di&n dan
peristiva yang benar-benar terjadi pada masa larpa@budayaan
adalah pikiran, akal budi, adat istiaaSedangkan Islam adalah
agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berpad pada
kitab suci Al-Qur'an yang diturunkan ke dunia malavahyu Allah
SWT’. SKI merupakan mata pelajaran sejarah yang adseldilah-
sekolah madrasah, seperti Madrasah Ibtidaiyah danawiyah.

Sejarah Islam adalah suatu disiplin keilmuan yamgnivahas
aktualisasi konsep dan pemikiran yang diketengahlséam lewat
Nabi Muhammad. Berangkat dari pembatasan ini, a&ejlam dapat
mencakup berbagai aspek kehidupan kaum muslimik palitik,
keagamaan, sosial, budaya maupun keilmuan. Sebhatalsdslam
merefleksikan praktek pengalaman dan kejadian aliandrang Islam
ia bisa saja memberikan gambaran yang berbedantgbtrbagai ide
dan konsep yang dikemukakan sumber ajaran al-QdaarNabi. Hal
ini tentunya unik bagi sejarah IsldmAda dua sebab pokok yang
mempengaruhi pembiasan pengalaman kemanusiaanmmdaliam
menerapkan ajaran agama:

1) Pemahaman sumber ajaran selalu mengandung berbagai
interpretasi.

2) Latar belakang individu dan kelompok penganut sagama yang
berbeda-beda mewarnai pola pendekatan dan akgialjagan.

SKI merupakan pendidikan yang melalui ajaran-ajagama

Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadaj didik agar

4 Clifford T Morgan, Introduction To PsychologyNew York: Mc Graw-Hill, 1951),
him. 63.

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesigm.1011

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesigm.169

" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesigm. 44

8 Harun NasutionEnsiklopedi Islam Indonesi&Jakarta: Djambatan , 1992), him. 849



nantinya setelah selesai dari pendidikan seorargyasi dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-sgg@ma Islam
serta menjadikan ajaran agama itu sebagai suatiapgan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di duraapom di
akhirat?

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyahupadan
salah satu mata pelajaran PAl yang menelaah tengéesadrusul,
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Iskarpata tokoh
yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masaalampulai dari
sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelaldan kerasulan
Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaudiasy
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebalayalam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepgueserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kghadaslam,
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapatudakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, danldeglian peserta
didik."

Jadi prestasi belajar SKI adalah kemampuan yapgraleh
anak setelah melalui kegiatan belajar SKI. Dalargidtan belajar
yang terprogram dan terkontrol tujuan belajar tedétapkan lebih
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam bela@dalah yang
berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau instooik

b. Tujuan Mata Pelajaran SKI

Dalam bahasa Inggris, tujuan dinyatakan dengan ‘latd’.
Secara terminologisaim’ adalah“the action of making one’s way
toward a point” Yaitu tindakan membuat suatu jalan ke arah sebuah
titik.

® zakiah Daradijat, dkkllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86

9 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
hal. 21
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Menurut P. Hirst dan Peters, RS sebagaimana yangimli
oleh H.M. Arifin, mendefinisikan &im” sebagai konsep yang berasal
dari pekerjaan membidikkan senjata ke arah saskinaisus yang
terletak pada jarak tertentu. Hampir sama maknaig@agan kata
“goal’ yang mengandung arti sebagai perbuatan yang hkana
kepada suatu sasaran khusus, maka pengertian odogim istilah
“tujuan” dengan goal’ adalah sama*

Lebih lanjut H.M. Arifin mengemukakan makna tujuan
menunjuk kepada futuritas (masa depan) yang tkrfetda suatu jarak
tertentu yang tidak akan dapat dicapai kecuali dengsahaikhtiar)
melalui proses tertentu pula.

Adapun Hery Noer Aly menyatakan bahwa tujuan adbkths
akhir yang di cita-citakan seseorang dan dijadipasat perhatiannya
untuk dicapai melalui usaha. Dalam tujuan terkagdwita-cita,
kehendak, dan kesengajaan, serta berkonsekuengispgran daya
upaya untuk mencapainya.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki mempuan-
kemampuan sebagai berikut:

1) Membangun Kkesadaran peserta didik tentang pentngny
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan nomoamna Islam
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentng@aktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masaudamyasa
kini, dan masa depan

1 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; suatu Tinjauan Teoritis d&@maktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. V, him. 223

2arifin, llmu Pendidikan Islam; suatu Tinjauan Teoritis détraktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisiplinehlm. 223

3 Hery Noer Aly,limu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), Cet. I, him. 51
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3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahanktdasejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatah.ilmi

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta teidiadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradabaat lslam di
masa lampau.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mdmnlgam
ibrah dari peristiwa-peristiwva bersejarah (Islanmeneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengamonfiena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan sean thin-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban slam.

c. Materi SKI
Materi pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam di &ksair

Ibtidaiyah meliputi:

1) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahidan
kerasulan Nabi Muhammad SAW.

2) Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang
meliputi  kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhamrs#dV
ke Thaif, peristiwdsra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keypeaan
Nabi Muhammad SAW, peristiwvgathu Makkah dan peristiwa
akhir hayat Rasulullah SAW.

4) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

5) Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daeramgrasasing'’

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SKI kdlas |

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Mengenal sejarah kelahiran2.1 Menceritakan kejadian luar
Nabi Muhammad SAW biasa yang mengiringi lahirnya
Nabi Muhammad SAW

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 22
!5 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 25
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2.2 Menceritakan sejarah
kelahiran dan silsilah Nabi
Muhammad SAW

2.3 Mengambilbrah dari
kenabian dan kerasulan
Muhammad SAW

3. Mengenal peristiwa 3.1. Mendeskripsikan peristiwa

kerasulan Muhammad SAW kerasulan Muhammad SAW

3.2 Mengambil ibrah peristiwa
kerasulan Muhammad SAW

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar SK
Ada banyak faktor penyebab yang dapat mempengaruhi
keberhasilan studi murid ; dan faktor-faktor tergedapat digolongkan
ke dalam dua macam, yaitu : faktor yang berasaldddam diri murid
(intern) dan faktor yang berasal dari luar diri iduekstern):®
1) Faktor Intern

Faktor intern adalah pengaruh yang timbul dari atidik. *’
Anak didik adalah anak belum dewasa yang memerlulksaha
orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat meailaksa
tugasnya sebagai mahluk tuhan, sebagai umat mamei@gai
warga negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagia
pribadi atau individu.

Persoalan perbedaan individu anak didik perlu mesida
perhatian dari guru, sehubungan dengan pengelgaagajaran
agar dapat berjalan secara kondusif. Banyaknysega#dn individu
anak didik, maka pembahasan ini akan diklasifikasifienjadi tiga

aspek, yaitu perbedaan aspek biologis, intelektizai, psikologis®

®Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan di Perguruan Tinggilakarta:
Rajawali Pers, 1995), him. 1.

Y"Ag. SoejonoPendahuluan iimu pendidikan umugBandung: llmu 1995), him. 36.

¥3yaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 55
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a) Perbedaan Biologis

Di dunia ini tidak ada seorang yang dilahirkan
memiliki jasmani yang sama meskipun satu keturumarak
kembar dari sel telur yang sama ternyata memildgmjani
berlainan, tidak heran seseorang mengatakan bahvak a
kembar itu serupa tapi tak sama. Artinya hal-hekteu anak
kembar memiliki kesamaan dan juga perbedaan, baikpla
jenis kelamin, bentuk tubuh, warna rambut, warnkt, konata
dan sebagainya. Semua itu adalah ciri-ciri anakkdyéng
dibawa sejak lahi?

b) Intelektual

Menurut ahli psikologi, yakni William Sterm,
intelegensi merupakan daya untuk menyesuaikan sgicara
mudah dengan keadaan baru dengan menggunakan toesteam-
pikiran yang ada menurut tujuanriySeseorang intelegen
apabila orang yang bersangkutan mempunyai kemammiak
menyesuaikan diri dengan cepat tanpa mengalamiu suat
masalah. Itu berarti seseorang yang sukar beralagen
banyak mengalami masalah dikatakan tidak inteledgafi. dapat
dipahami bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk
memahami dan beradaptasi dengan situasi yang largad
cepat dan efektif, kekmampuan untuk menggunakaneoysng
abstrak secara efektif, dan kemampuan untuk meniaham
hubungan dan mempelajarinya dengan cepat.

Memperkuat pendapat William Sterm, Withrington
mengatakan bahwa Intelegensi adalah perbuatan gangat
baik sebagai yang ternyata dalam suatu aktifitetyefisien. 2*

Aktifitet adalah segala macam perbuatan atau sanbut

19 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifm. 55-56.

2Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifm. 57

Zyithrington, Psikologi Pendidikan,Terj. Buchori, (Jakarta: Aksara Baru, 1982),
him.180-181
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(responses), baik psikis maupun fisis. Suatu dktivdikatakan
efisien apabila aktivitet dilakukan dengan cepatidah dan
tepat
c) Psikologis

Bila menengok kembali kepada perubahan jenis-jenis
belajar, nampak dengan jelas belajar lebih bangakubungan
dengan aktifitas jiwa, dengan kata lain faktor-faekipsikis
memang memiliki peran yang sangat menentukan dandal
belajar. Karenanya akan dibahas lebih panjangpdaia faktor-
faktor lain. Mustagim membahas faktor-faktor psikislai dari
faktor perhatian, faktor kognitif, faktor afektibmpai dengan
faktor motivasi?

Untuk memperbesar atau memperkuat motivasi adalah
dengan minat yang besar (kuat) pula, sebagaimamg tgdah
dijelaskan oleh Elizabet B. Hurlock yang mengataahwa:

“Interests are sources of motivation which drivepghedo

do what they want’Artinya: Minat adalah sumber motivasi
yang mengarahkan seseorang untuk berbuat apa yang
mereka kehendak?.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dan tblia
anak yang sering disebut faktor lingkungan. Manusiamiliki
sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman. Pengalaman itu terjadi karena interakanusia
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupmgkungan
sosial manusia secara efesien dan efektif itulaly yisebut dengan
pendidikan. Latar tempat berlangsungnya pendidikandisebut
lingkungan pendidikan, khususnya pada tiga linglmngitama

pendidikan yakni keluarga, sekolah dan masyarakat.

“Mustaqim, Psikologi Pendidikan,(Jogjakarta: Pustaka Pelajar Kerja Sama dengan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2001)). 72
“Elizabet B. HurlockChild DevelepmentMcGraw Hill: Kogakusha, 1978), him. 420.
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Sebagai pelaksanaan Pasal 31 Ayat 2 dari UUD 18
ditetapkan UU RI No0.20 Tahun 2003 tentang sisdik(izsserta
peraturan pelaksanannya) yang menata kembali pkadiddi
Indonesia, termasuk lingkungan pendidikan. Sisdikmambedakan
dua jalur pendidikan, yakni jalur pendidikan sekoldan jalur
pendidikan luar sekolaff.

Setelah mengetahui macam-macam lingkungan pendidika
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswaa realanjutnya
akan dibahas secara mendetail, peran masing-méisigigungan
pendidikan, yaitu :

a) Faktor keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang
terdiri dari suami istri, atau suami istri dan amgk atau ayah
dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluadgaiadedalam
garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengajatketiga
Sebagai pusat pendidikan pertama, keluarga mempunya
tugas fundamental dalam mempersiapkan anak baghaenya
di masa depan. Dasar-dasar perilaku, sikap hidap,berbagai
kebiasaan ditanamkan kepada anak sejak dalam higgku
keluarga, agar semua dasar yang menjadi landasan ba
pengembangan pribadinya itu tidak mudah berubah.
b) Faktor lingkungan sekolah
Sekolah sebagai pusat pendidikan formal, ia lalam d
berkembang dari pemikiran efesien dan evektifitasdalam
pemberian pendidikan kepada warga masyardkaembaga
pendidikan formal atau persekolahan, kelahiran dan

pertumbuhannya dari dan untuk masyarakat bersasagkut

#*Undang-undang RI No. 20 Tahun 20@3stem Pendidikan NasiongBandung: Citra
Umbara, 2003), him. 3.

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2088stem Pendidikan Nasionlm 15

% Tim Dosen FIP-lkip MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikaiSurabaya: Usaha
Nasional, 1991), him. 146.
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Artinya sekolah sebagai pusat pendidikan formal upakan
perangkat masyarakat yang diserahi kewajiban peamber
pendidikan. Perangkat ini ditata dan dikelola scformal,
mengikuti haluan yang pasti dan diberlakukan di yaeekat
bersangutan.

Pendidikan budi pekerti dan keagamaan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah haruslah meampak
kelanjutan, setidak-tidaknya jangan bertentangangae apa
yang diberikan dalam keluarga. Bagi setiap muslangybenar-
benar beriman dan melaksanakan ajaran-ajaran Istaeneka
berusaha untuk memasukkan anak-anaknya ke sekslitalab
yang diberi pendidikan agama, atau ke sekolah umany
memberikan pendidikan agama secara terpisah padgaja
tertentu?’

c) Faktor lingkungan masyarakat

Sebagai salah satu lingkungan terjadinya kegiatan
pendidikan, masyarakat mempunyai pengaruh yang r besa
terhadap berlangsungnya segala kegiatan yang ngayan
masalah pendidikaff. Pendidikan masyarakat ini telah dimulai
sejak anak-anak untuk beberapa jam sehari lepasagdahan
keluarga dan berada di luar sekolah. Corak ragandigi&an
yang diterima anak didik dalam masyarakat ini bkngekali,
yaitu meliputi segala bidang baik pembentukan |lsaa,
pembentukan pengetahuan, sikap dan minat, maupun
pembentukan kesusilaan dan keagamaan.

f. Indikator Prestasi Belajar

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkda, dua
kriteria yang dijadikan tolak ukur keberhasilamala, yaitu:

2"Zuhairini, dkk,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara Bekerja Sama dengan
Departemen Agama, 1995), Cet. Il, him. 179.
% Tim Dosen FIP-lkip Malang?engantar Dasar-Dasar Kependidikasim. 155.
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1) Ditinjau dari prosesnya
2) Ditinjau dari hasil yang dicapal

Prestasi belajar selalu dinyatakan dalam bentukibaéran
tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yaradipkan berubah
itu dinyatakan dalam perumusan tujuan intruksioRakstasi belajar
yang diharapkan meliputi aspek kognitif, afektihdesikomotorik.

1) Kognitif
Prestasi belajar aspek kognitif dapat dilihat damam
tingkatan, yaitu:
a) Pengetahuan
Siswa diharapkan dapat mengenal dan mengingat
kembali bahan yang telah diajarkan.
b) Komprehensif
Komprehensif merupakan kemampuan  untuk
menyimpulkan hasil belajar.
c) Aplikasi
Kemampuan atau keterampilan menggunakan
abstraksi, kaidah dan ketentuan-ketentuan yanguatcdalam
ajaran Islam dalam situasi khusus dan konkrit ydingdapi
sehari-hari.
d) Analisis
Analisis merupakan kemampuan menguraikan bahan
ke dalam unsur-unsur sehingga tersusun ide. pHgildran
yang kabur, dan hubungan antar ide menjadi jelas.
e) Sintesis
Kemampuan untuk menyusun kembali unsur-unsur

sehingga terbentuk keseluruhan yang baru.

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar MengajarfBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), Cet. VIII, him. 35



18

f) Evaluasi
Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai,
menimbang dan melakukan pilihan yang tepat atawamhil
suatu putusan.
2) Afektif
Prestasi belajar aspek afektif dapat dilihat damal
tingkatan, yaitu: penerimaan, memberikan respon @aaban,
penilaian, pengorganisasian nilai dan karakterisi@sigan suatu
nilai.
3) Psikomotorik
Prestasi belajar aspek kognitif dapat dilihat dima
tingkatan, yaitu: persepsi, kesiapan, respon tgrpiymmekanisme

dan respon komplek®.

Pengukuran dan penilaian terhadap prestasi bekigpwa
diselenggarakan dengan menggunakan prosedur teryang sudah
ditetapkan, dan untuk mengukur serta mengevaluastgsi belajar
dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Tesstpsi belajar
digolongkan menjadi tiga jenis penilaian (tes)nthaanya adalah tes
sub sumatif dan tes sumatif.

1) Tes Formatif
Tes formatif adalah evaluasi yang dilaksanakaragdkali
selesai mempelajari suatu unit pelajaran tertentu.
2) Tes sub sumatif
Tes sub sumatif ialah penilaian yang dilaksanaletalah
beberapa satuan pelajaran di selesaikan, dilakp&da perempat
atau tengah semester.
3) Tes sumatif
Tes sumatif ialah penilaian yang dilaksanakan gedichir

pengajaran suatu program atau sejumlah unit patajartentd!

%0 Zakiah Daradjat, dkkl)mu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 197
31 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifm. 252-253
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g. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar SKI

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebeicgra

yang bisa dilakukan sebagai berikut:

1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-oloyaka

2)

bagi anak.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang
diperoleh anak dengan menggunakan semua inderamayay
melihat, menyentuh, mendengar, meraba dan merasdaluV
pengalaman seperti anak-anak membangun pengetafauann
dengan cara memperlakukan atau memanipulasi otjekRgamati
peristiwa-peristiwa atau kejadian, berinteraksigdganmanusia dan
lingkungan sekitarnya. Melalui pengalaman langsuagak
mengembangkan ketrampilan mengamati, membandingkan,
menghitung, bermain peran, mengemukakan perasaan da
gagasannya.

Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembalaja
terpadu menentang anak untuk menggunakan semu&igendan
pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajarpadte
aktivitas mental anak terlibat.

1) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaét an
Kegiatan-kegiatan = yang  dikembangkan  dalam
pembelajaran terpadu harus relevan dengan min&t kagena
minat anak merupakan sumber ide yang potensial kuntu
menentukan tema. Jika minat anak dipertimbangkdanda
memilih tema maka anak akan menunjukkan pemahayag y
lebih baik



2)

3)

4)

5)
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Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan kétamp
baru yang didasarkan pada hal-hal yang telah meetahui
dan telah dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yelad t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk
mempelajari hal-hal baru, dengan demikian pemilibama
harus dimulai dari tema yang sudah dikenal anak.

Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukaioiku
mengembangkan semua aspek pengembangan kogrsid], so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan  untuk mengembangkan semua aspek
perkembangan melalui kegiatan-kegiatan belajar yalegan.
Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakuka
aktifitas  fisik, interaksi  sosial, kemandirian  dan
mengembangkan harga diri yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, emdan
intelektual. Melalui pembelajaran terpadu kebutyhan
kebutuhan tersebut sangat mungkin untuk dipenuiéna
pembelajaran terpadu menyediakan kegiatan belagarg y
bervariasi.

Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagai
wahana belajar

Bermain merupakan wahana yang baik untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iMelalu

bermain anak melakukan proses belajar yang meng&aan
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suka rela dan spontan. Melalui bermain, anak-anaja |
membentuk konsep-konsep yang lebih abstrak.
6) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduanak
Dalam pembelajaran SKI, guru bisa memanfaatkan
pihak keluarga atau orang tua sebagai nara surivhealnya
dalam membahas tema “pekerjaan”, guru dapat memaggnd
orang tua anak berprofesi sebagai petani, doktey, dan lain-
lain untuk menceritakan pengalaman yang berhubudgagan
pekerjaan mereka. Hal ini akan lebih menarik bagaka
daripada guru sendiri yang menceritakann¥a.
2. Metode Index Card Match
a. Pengertian Metodindex Card Match

Metodologi berasal dari kata “metoda” yang mengagdu
pengertian suatu jalan yang dilalui untuk mencapaatu tujuan.
Metode berasal dari kata “meta” dan “hodos”, metati melalui dan
hodos berarti jalan atau cara. Bisa ditambah defigan’ sehingga
menjadi metodologi yang berasal dari kata logogy\zararti akal atau
ilmu, jadi metodologi adalah ilmu pengetahuan tegtglan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujdan.

Ahmad Tafsir mendefinisikan “metode pendidikan samara
yang digunakan dalam upaya mendidtkSementara itu, al-Syaibany
menjelaskan, bahwa metode pendidikan adalah “sesggakegiatan
yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rankgamestian-
kemestian mata pelajaran yang diajarkannya, airipgrkembangan

peserta didiknya dan suasana alam sekitarnya glaantmmembimbing

%2 Masitoh, dkk,Strategi PembelajargnJakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.124-
125

3 Arifin, lImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. V, him. 61.

%Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 131.
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peserta didik untuk mencapai proses belajar mengajay diinginkan
dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah lakeka®®

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan &aa-c
mengajar yang dipergunakan oleh pengajar. Pengeldia adalah
sebagai teknik penyajian yang dikuasai pengajankuntengajar atau
menyajikan bahan pelajaran agar pelajaran tersddguait ditangkap,
dipahami, dan dipergunakan oleh siswa dengan®aik.

Ada banyak metode yang bisa diterapkan salah satadglah
metode index card matchyaitu aktivitas kerja sama yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteridakifikasi, fakta
tentang benda, atau menilai informasi dengan pe&amakartu. Gerak
fisik yang ada di dalamnya dapat membantu mendgara siswa
yang merasa pendt.

Metode index card match adalah strategi yang cukup
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang myaeg telah
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi barn fetap bisa
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, fzedetik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahwsehingga
ketika masuk kelas mereka memiliki bekal pengetafitia

Metode index card match merupakan bentuk pembalajar
yang penuh dengan permainan yaitu fakta yang dssalintuk
memahami proses perilaku dalam permainan: pilihaputusan
masing-masing dalam bertindak atau berkata merkadimpulan

sebagai pembelajaran memproduksi diri seridiri.

% Omar Muhammad al-Thoumy al-Syaibafglsafah Pendidikan IslanfJakarta: Bulan
Bintang, 1979), him. 553.

% Roestiyah, N.K.Strategi Belajar MengajarJakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him.1

3" Mel SilbermanActive Learning :101 Strategi Pembelajaran Aktenerjemah Raisul
Muttagien (Bandung: Nusamedia, 2006), him 179

% Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: pustaka Insani Madani,
2008), him. 67

%9 Mel SilbermanActive Learning :101 Strategi Pembelajaran Akiiim. 166



23

b. Prinsip-prinsip Metodéndex Card Match

Proses pembelajaran yang baik adalah menempatk&rdahk
dalam kerangka kerja suatu masalah yang sebenatlaya,dengan
menempatkan tanggung jawab untuk suatu solusiaaias didik, kita
memberikan pembelajaran yang penuh makna dan pémgear akan
bisa segera bisa dirasakén.

Ada beberapa prinsip yang bisa dikembangkan dalam
membentuk pembelajaran aktif termasuk dengan merdggun metode
index card matcldiantaranya:

1) Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didiagy
mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik didrake dalam
pengalaman yang difasilitasi oleh guru sehinggajaelmengalir
dalam pengalaman melibatkan pikiran, emosi terjadialam
kegiatan yang menyenangkan dan menantang sertaonoegd
prakarsa siswa. Yang menyenangkan dan menantan@g ser
mendorong prakarsa siswa. Model pembelajaran diskus
memecahkan masalah, mencari informasi dari sumbam a
sekeliling atau sumber-sumber sekunder buku bacdan
pengalaman berupa permainan. Dari proses pengalamgeserta
memproduksi kesimpulan sebagai pengetahuan. Bertiedgan
pengajaran dimana siswa memperoleh teks untuk alitethu
mereproduksi.

2) Pengalaman aktivitas siswa harus bersumber/reledangan
realitas sosial, masalah-masalah yang berkaitamaghemprofesi
petani, pedagang, pengusaha, politikus berkaitaugate masalah
sosial seperti pelayanan umum, hak asasi manugadeg,
kemiskinan, keterbelakangan, dIl. Pengalaman pakdi berupa
kegiatan berkomunikasi, bekerjasama, mengambil tkepn dan

memecahkan masalah. Pengalaman praktik tersebua jug

40 C. George Boeredyletode Pembelajaran dan Pengajarafy,ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 62



24

mengembangkan kecerdasan untuk menemukan masalah,
memecahkan masalah, dan menghargai prestasi pemnecah
masalah.

3) Didalam proses pengalaman ini peserta didik menhgteraspirasi
dari pengalaman yang menentang dan termotivasikubabas
berprakarsa, kreatif dan mandiri.

4) Pengalaman proses pembelajaran merupakan aktimigsgingat
menyimpan, dan memproduksi informasi, gagasan-gaggang
memperkaya kemampuan dan karakter peserta‘didik

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam proses penjaeda
yang salah satunya menggunakan metode index caoth maru harus
dapat menerapkan kegiatan interaksi edukatif dapencapai
tujuannya secara efektif dan efisiérPrinsip-prinsip tersebut adalah:

1) Prinsip motivasi

Dalam interaksi edukatif tidak semua anak didiknigtifasi
untuk bidang studi tertentu. Motivasi anak didikuknmenerima
pelajaran tertentu berbeda-beda, ada anak didilg yaamiliki
motivasi yang tinggi, ada yang sedang, ada jugg gadikit sekali
memiliki motivasi.

2) Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki

Setiap anak didik yang hadir di kelas memiliki tata
belakang pengalaman dan pengetahuan yang berbentyatiari
akan hal ini guru dapat memanfaatkannya guna keygemt
pengajaran. Kebingungan yang guru hadapi diantarany
disebabkan penjelasan guru yang sukar dipahami sadlagian
besar anak didik. Hal ini terjadi karena penjelagamu yang
mengabaikan pengalaman dan pengetahuan yang bapsfsepsi

dari setiap anak didik.

“! Utomo Dananjayayledia Pembelajaran AktifBandung: NUANSA, 2010), him. 28
“2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukakifm. 64
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3) Prinsip mengarah kepada titik pusat perhatianrtrtatau fokus
tertentu
Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentukpaiau
tertentu akan mampu mengaitkan bagian-bagian yangsah
dalam suatu pelajaran. Tanpa suatu pola, pelagapat terpecah-
pecah dan para anak didik akan sulit memutuskdrapan.
4) Prinsip keterpaduan
Salah satu sumbangan guru untuk membantu anak didik
dalam upaya mengorganisasikan perolehan belajarlabada
penjelasan yang mengaitkan antara suatu pokok &algsngan
pokok-pokok bahasan yang lain dalam mata pelajarang
berbeda. Misalnya, dalam menjelaskan pokok bahasaal dalam
mata pelajaran pendidikan Pancasila, guru menglykiaunmya
dengan masalah akhlak dalam mata pelajaran akidhhaka
Keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan inn aka
membantu anak didik dalam memadukan perolehanabedajam
kegiatan interaksi edukatif.
5) Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi
Guru perlu menciptakan suatu masalah untuk dipecahk
oleh anak didik di kelas. Salah satu indikator kejsgan anak
didik banyak ditentukan oleh kemampuan untuk meimcoa
masalah yang dihadapinya. Pemecahan masalah depdbrong
anak didik untuk lebih tegar dalam menghadapi lgabmasalah
belajar. Anak didik yang terbiasa dihadapkan padasatah dan
berusaha memecahkannya akan cepat tanggap daih kreat
6) Prinsip mencari, menemukan dan mengembangkan sendir
Anak didik sebagai individu pada hakikatnya memginy
potensi untuk mencari dan mengembangkan dirinya.
Lingkunganlah yang harus diciptakan untuk menunjpotensi
anak didik tersebut. Dalam rangka ini guru tidaklypéderdaya

upaya menjejali anak didik dengan segudang infarnsahingga
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membuat anak didik kurang kreatif dalam mencarimanemukan
informasi ilmu pengetahuan yang ada dalam buku-talcaan.
7) Prinsip belajar sambil bekerja
Belajar secara verbal terkadang kurang membawaleagi
anak didik. Karena itulah dikembangkan konsep helagcara
realistis, atau belajar sambil bekerjaagning by doingy Belajar
sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatandiasil bagi
anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh ardik kbih
tahan lama tersimpan di dalam benak anak didik.
8) Prinsip hubungan sosial
Dalam belajar tidak selamanya anak didik harus asepr
diri, tetapi sewaktu-waktu anak didik harus jugdajae bersama
dalam kelompok. Konsepsi belajar seperti ini dinuaksin untuk
mendidik anak didik terbiasa bekerja sama dalamaikeb.
Terlepas dari perbuatan “nyontek” ketika ulangarenghn
melakukan perbuatan kerjasama dalam keburukanagama ini
memberikan kesan bahwa kondisi sosialisasi jug#tdican di
kelas, yang akan mengakrabkan hubungan anak datfgach anak
didik lainnya dalam belajar.
9) Prinsip perbedaan individual
Ketika guru hadir di kelas, guru akan berhadapargae
anak didik dengan segala perbedaannya. Perbedagerin guru
sadari sehingga guru tidak akan terkejut melihagkiah laku dan
perbuatan anak didik yang berlainan antara yangdsatgan yang
lainnya®®
c. Langkah-langkah Metodaedex Card Match
Langkah-langkah dalam penerapan metoakex card match
pada proses pembelajaran diantaranya:
1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah pesglitayhng ada
dalam kelas.

3 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukakifm. 64-69



27

2) Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi duadmgang sama.

3) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah dibarigabelumnya
pada setengah bagian kertas yang telah disiapkaetiapSkertas
berisi satu pertanyaan.

4) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dariapyaan-
pertanyaan yang tadi dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraastal dan
jawaban

6) Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskanwdahi adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh faedetik akan
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mekdapa
jawaban.

7) Minta peserta didik untuk menemukan pasangan medeka ada
yang sudah menemukan pasangan, minta mereka umitikk d
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak méaifoemateri
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

8) Setelah semua peserta didik menemukan pasangandutirk
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantidimk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kejesolan-
teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijaalah pasangan-
pasangan yang lain.

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dasikepulan.**

Variasi

1) Perintahkan tiap kelompok untuk membaut preseq@sgajaran
tentang Kategorinya

2) Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiapgatu dus kartu.
Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar kategagdatyang
cocok dengan mereka tidak jelas dimana letakny@ntBekan tiap

tim untuk memilah-milah kartu menjadi sejumlah kmte. Tiap

* Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran Aktifim. 67-68
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tim bisa mendapatkan skor untuk jumlah kartu yapdild dengan
benar’®
B. Kerangka Berfikir

Masalah prestasi pendidikan anak, faktor-faktorepémn keberhasilan
anak dalam belajar adalah para pengelola pendidikaisusnya para guru
sebagai pengemban tugas memberi pembelajaran kepadk didik.
Disamping itu terdapat kesempatan yang luas bagk @alam memperoleh
pembelajaran di sekolah sehingga siswa aktif dglambelajaran.

Pembelajaran aktif merupakan konsekuensi logismargajaran yang
sesungguhnya. Artinya merupakan tuntutan logis Hakekat belajar dan
mengajar. Hampir tidak pernah terjadi proses beldgnpa keaktifan
siswa/individu yang belajar. Dalam poses kegiatalajar mengajar subyek
didik terlibat secara intelektual dan emosionalirsgi subyek didik betul-
betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam medak kegiatan belajaf.

Bagi guru SKI perlu memberikan metode pembelajarang
mengarah pada keaktifan siswa dengan menggunakbadaé media seperti
media kartu dengan bentukdex card matchDengan penggunaan metode
siswa tidak hanya aktif mendengar dan melihat pgrama Siswa terlibat sejak
awal proses belajar mengajar sehingga siswa beamarbmenjadi subjek
bukan objek. Siswa mempunyai atau memiliki waktpeseihnya untuk
belajar, berfikir dan berbicafd. Sehingga baik langsung maupun tidak
langsung akan dapat meningkatkan prestasi bel@arkgrena siswa
mengetahui materi pembelajaran setelah melalueprksaktifan yang mereka

lakukan sendiri.

% Melvin L. Silberman,Aktive Leraning,Alih Bahasa Raisul Muttagin, (Bandung :
Nusamedia, 2004), him 179-180

“Abu Ahmadi dan PriyonoPsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 195-
196

“’Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 131-132
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C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan kufgga salah
dan akan diterima jika fakta-fakta membenarfén.
Berdasarkan paparan diatas, penulis mengajukarieBipasementara
bahwa metodeindex card matctdapat meningkatkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran SKI kelas 3 di MI Miftahus &ibyTugurejo Tugu

Semarang

“8 Sutrisna HadiMeode Research (Yogyakarta : Fakultas Ekonomi Ull, 1993), him. 63



